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2.1 Sistem Informasi

Sistem 1nformasi merupakan suatu sistem yang dirancang untuk mengelola data se-
hingga dapat menghasilkan mformasi yang berguna bagi pengguna. Sistem imformasi bi-
asanya dikembangkan untuk menggantikan atau memperbaiki sistem lama yang masih mem-
iliki berbagai permasalahan. Dengan adanya sistem informasi, diharapkan dapat meningkat-
kan efisiens1 dan efektivitas dalam pengolahan data serta penyampaian informasi kepada
pengguna [10].

Perancangan sistem informasi dilakukan melalu1 proses pengembangan sistem yang
bertujuan untuk menghasilkan sistem yang mampu mendukung kebutuhan organisasi. Sis-
tem yang dikembangkan diharapkan dapat mengatasi berbagai kendala yang terdapat pada
sistem sebelumnya serta mampu memberikan solusi yang lebih baik dalam pengolahan dan
penyampailan informasi. Oleh karena 1tu, pengembangan sistem informasi menjadi bagian
penting dalam meningkatkan kinerja suatu organisasi [10].

Sistem informasi memiliki beberapa fungsi utama dalam mendukung aktivitas or-
ganisasl. Fungsi tersebut berkaitan dengan pengolahan data hingga menjadi informasi yang
bermanfaat bagi pengguna. Berikut merupakan fungsi sistem imnformasi [11] :

1. Mengumpulkan data dar1 berbagai sumber yang berkaitan dengan aktivitas organisasi
Mengolah data menjadi informasi yang memiliki nilai guna
Menyimpan data dan informasi agar dapat digunakan kembal.

Menyebarkan informasi kepada pihak yang membutuhkan secara tepat waktu.

il o <

Mendukung proses pengambilan keputusan dalam organisasi.
Fungsi-fungsi tersebut menunjukkan bahwa sistem informasi memiliki peran penting
dalam meningkatkan efisiensi kerja serta membantu organisasi dalam mencapai tujuan yang

dinginkan.
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Gambar 2. 1 Komponen Sistem Informasi [12]
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Selain memiliki fungsi, sistem mformasi juga terdir1 dar1 beberapa komponen utama.
Komponen-komponen sistem informasi dapat dilihat pada Gambar 2.1 yaitu [11] :
1. Perangkat keras (hardware), yaitu perangkat fisik yang digunakan untuk menjalankan
sistem 1nformasi.
2. Perangkat lunak (software), yaitu program yang digunakan untuk mengolah data men-
jadi mnformasi.
3. Data, yaitu bahan dasar yang akan diproses menjadi informasi.
4. Manusia (brainware), yaitu pengguna yang mengoperasikan sistem informasi.
5. Prosedur, yaitu langkah-langkah dalam pengolahan data agar menghasilkan informasi
yang sesual
Pada penelitian 1n1, konsep sistem imformasi digunakan sebagai dasar dalam pengem-
bangan sistem monitoring status perbaikan berbasis web pada Advance Service Center Me-
dan. Sistem informasi digunakan pada tahap pengelolaan data perbaikan, pemantauan status
perbaikan, serta penyampaian informasi kepada pelanggan melalui notifikasi WhatsApp.
Dengan demikian, sistem yang dikembangkan diharapkan mampu meningkatkan efisiensi
pelayanan serta mempermudah pengguna dalam memperoleh informasi terkait status perbai-

kan.

22 Monitoring

Monitoring merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk menjamin tercapainya
tujuan yang telah ditetapkan dalam suatu organisasi atau sistem. Momnitoring dilakukan
dengan cara mengamati, mengkaji, serta mengevaluasi pelaksanaan suatu kegiatan agar
dapat diketahui apakah kegiatan fersebut berjalan sesuai dengan rencana yang telah diten-
tukan. Monitoring juga dapat diartikan sebagai proses untuk menilai dan mengukur pelaksa-
naan suatu kegiatan, serta mengidentifikasi permasalahan yang terjadi sehingga dapat segera
dilakukan tindakan perbaikan. Dengan adanya menitoring, pihak yang berkepentingan dapat
mengetahul tingkat keberhasilan suatu kegiatan serta melakukan evaluasi terhadap kinerja
yang telah dilakukan [13].

Dalam penerapannya, monitoring sering digunakan dalam berbagai bidang, salah
satunya dalam sistem informasi. Sistem monitoring memungkinkan pengguna untuk mem-
peroleh informasi secara berkala maupun secara langsung terhadap suatu objek yang dipan-
tau. Hal 1m1 bertujuan agar pengguna dapat mengetahu kondisi atau status dar1 suatu objek
secara cepat dan akurat [14]. Sistem monitoring juga dapat dimanfaatkan untuk memberikan

informasi terkait lokasi atau kondisi suatu objek. Dengan memanfaatkan teknologi tertentu,
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sistem monitoring mampu memberikan informasi berupa data lokas: maupun kondisi objek
sehingga memudahkan pengguna dalam melakukan pengawasan [15].

Selain 1tu, sistem monitoring dapat membantu dalam meningkatkan efisiensi kerja,
terutama dalam proses pengawasan dan pengambilan keputusan. Dengan adanya sistem
monitoring berbasis teknologi, proses pengumpulan data dan penyampaian informasi dapat
dilakukan secara lebih cepat, sehingga dapat mengurangi kesalahan serta meningkatkan
keakuratan data yang diperoleh [14].

Berdasarkan penjelasan tersebut, konsep monitoring pada penelitian i1 akan
digunakan untuk memantau proses layanan atau perbaikan barang secara berkala. Sistem
monitoring yang dikembangkan bertujuan untuk memberikan immformasi terkait status ba-
rang, mulai dar1 barang masuk, proses pengecekan, hingga status akhir servis. Dengan
adanya sistem ini1, pengguna dapat mengetahu1 perkembangan kondisi barang secara lebih

cepat dan akurat.

2 Notifikasi WhatsApp (WhatsApp API)

Notifikas: merupakan suatu bentuk penyampaian informasi kepada pengguna yang
bertujuan untuk memberikan pemberitahuan terkait suatu aktivitas atau kejadian dalam sis-
tem. Dalam perkembangan teknologi saat 1n1, penyampaian notifikasi dapat dilakukan secara
otomatis melalur berbagar media komunikasi, salah satunya adalah aplikasi WhatsApp.
WhatsApp merupakan aplikasi perpesanan instan yang memungkinkan pengguna untuk
mengirim dan menerima pesan melalu1 jaringan internet tanpa menggunakan pulsa, serta
dapat digunakan sebagai media penyebaran informasi secara cepat dan Inas [16].

Dalam mmplementasinya pada sistem informasi, pengiriman pesan WhatsApp dapat
dilakukan secara otomatis dengan memanfaatkan WhatsApp API WhatsApp API merupakan
suatu teknologi yang memungkinkan sistem untuk mengirim pesan secara otomatis kepada
pengguna tanpa harus dilakukan secara manual melalui aplikasi Whats4App. Penggunaan
WhatsApp API memungkinkan sistem untuk terhubung langsung dengan database sehingga
pesan dapat dikirim secara cepat, tepat, dan dalam jumlah banyak kepada pengguna [16].

Selain 1tu, penggunaan WhatsApp Gateway sebagal bagian dar1 implementas:1 4P/
memungkinkan integrasi sistem dengan layanan pesan WhatsApp sehingga dapat men-
dukung pengiriman pesan otomatis, balasan otomatis, serta pelacakan pesan yang telah
dikirim [17]. Penerapan notifikasi WhatsApp dalam sistem informasi memberikan berbagai
manfaat, di antaranya meningkatkan efektivitas komunikasi, mempercepat penyampaian in-
formasi kepada pengguna, serta membantu pengguna dalam memperoleh mformasi secara

langsung tanpa harus membuka sistem secara manual [18]. Contoh notifikasi WhatsApp
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yang dikirimkan kepada pengguna dapat dilihat pada Gambar 2.2. Berdasarkan Gambar 2.2,
notifikas1 WhatsApp berisi informasi yang dikirim secara otomatis kepada pengguna terkait

suatu aktivitas dalam sistem, seperti pemberitahuan pendaftaran atau status layanan.

02/10/2023
Proses Pendaftaran atas nama SHUBHI SHALAHUDDIN AL AYYUBI SEBAGAI CALON
SANTRI MATIQ ISY KARIMA Program Khusus Putra Telah BERHASIL
Untuk Mendapatkan USERNAME DAN PASSWORD Silahkan LAKUKAN PEMBAYARAN BIAYA
PENDAFTARAN SEBESAR Rp. 400.000,00 Ke Rekening Berikut:
Momor Rekening : 111 111104 5
Bank : BANK SYARIAH INDOMESIA (BSI)
a.n MATIQ ISY KARIMA

KONFIRMASI PEMBAYARAN DIKIRIM KE NOMOR WHATSAPP 085210494597 (a.n Ustadz
Jehan)dengan Format:

NAMA#PROGRAM DIPILIH#NOHP_PENDAFTARAN#TGL_BAYAR
Contoh: MUHAMMAD BUSYAIRI#PROGRAM REGULER PUTRA#0854321678#19 JANUARI
2022

DISERTAI BUKTI PEMBAYARAN

Gambar 2. 2 Contoh Notifikast WhatsApp [17]

Pemilithan WhatsApp sebagai media notifikasi didasarkan pada efektivitasnya se-
bagai sarana komunikasi digital yang telah luas digunakan masyarakat Indonesia. WhatsApp
Gateway merupakan pengembangan dari SMS Gateway yang lebih sesuai dengan kebiasaan
masyarakat modern karena pengguna cenderung menggunakan paket data internet dibanding
pulsa reguler, sehingga layanan notifikasi melalmi Whats4pp lebih mudah diakses, praktis,
dan efisien dalam penyampalan informasi otomatis kepada pelanggan. Penggunaan
WhatsApp juga memungkinkan informasi diterima lebih cepat tanpa mengharuskan pelang-
gan datang langsung ke lokasi layanan [19]. Dalam penelitian 1n1, implementasi notifikasi
WhatsApp dilakukan menggunakan layanan Whatsdpp Gateway pihak ketiga, yaitu Fonnte.
Fonnte merupakan platform 4PI yang memungkinkan sistem mengirim pesan WhatsApp
secara otomatis melalu1 mtegrasi dengan aplikasi web menggunakan HTTP request. Pemili-
han Fonnte didasarkan pada kemudahan infegrasi, dokumentas: yang sederhana, efisiensi
biaya, serta kesesuaiannya dengan kebutuhan sistem monitoring status perbaikan. Dengan
menggunakan Fonnte, sistem dapat mengirimkan notifikasi perubahan status perbaikan

kepada pelanggan tanpa memerlukan pengelolaan infrastruktur WhatsApp Business API

secara mandiri.
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2.4 Aplikasi Berbasis Web

Aplikas1 berbasis web merupakan suatu program atau perangkat lunak yang dapat
diakses melalu1 jaringan internet dengan menggunakan web browser. Aplikasi in1 memung-
kinkan pengguna untuk berinteraksi dengan sistem melalui antarmuka berbasis web sehingga
dapat memproses data dan menghasilkan informasi sesuai kebutuhan pengguna [20].
Menurut Simarmata, aplikasi web merupakan suatu sistem informasi yang mampu men-
dukung interaksi pengguna melalui interface berbasis web. Aplikasi web dirancang untuk
membantu pengguna dalam mengolah data serta mempermudah dalam memperoleh infor-
mas1 yang dibutuhkan.[21]. Aplikasi berbasis web bekerja dengan konsep client-server, di-
mana pengguna mengakses sistem melalui browser yang kemudian berkomunikasi dengan

server untuk memproses data. Alur kerja aplikasi berbasis web dapat dilihat pada Gambar

2.3

Qwords ;‘_,
Pe Ngguna Browser Server

E mengetik URL mengirimkan request
. > >
o P WWW p

menampilkan halaman menerima data

Gambar 2. 3 Arsitektur Aplikasi Berbasis Web [22].

Aplikasi berbasis web memiliki keunggulan dibandingkan dengan aplikasi desktop,
yaltu dapat diakses kapan saja dan dimana saja selama terhubung dengan jaringan internet.
Selain 1tu, aplikasi berbasis web tidak memerlukan proses instalasi pada perangkat pengguna
karena sistem telah terpasang pada server dan dapat digunakan melalul berbagai sistem
operasi sepertit Windows, Linux, maupun MacOS |20]. Penggunaan aplikasi berbasis web
dalam sistem informasi memberikan kemudahan dalam pengelolaan data serta meningkat-
kan efisiensi kerja. Hal 1n1 dikarenakan proses pengolahan data yang sebelumnya dilakukan
secara manual dapat dilakukan secara terkomputerisasi sehingga lebih cepat, akurat, dan
terorganisir dengan baik [23].

Selain 1tu, sistem informasi berbasis web juga mampu membantu dalam penyam-
palan informasi secara lebih efektif dan efisien. Informasi yang dihasilkan dapat diakses
secara langsung oleh pengguna sehingga mendukung proses pengambilan keputusan dalam
suatu organisasi atau instansi [24]. Dengan demikian, aplikasi berbasis web memiliki peran

penting dalam pengembangan sistem informasi, terutama dalam mendukung kemudahan
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akses, efisiensi pengolahan data, serta penyampaian informasi yang cepat dan akurat kepada
pengguna.

Pada penelitian 1n1, aplikasi berbasis web digunakan sebagai media dalam pengem-
bangan sistem monitoring status perbaikan pada Advance Service Center Medan. Sistem
yang dibangun memungkinkan pengguna untuk mengakses informasi status perbaikan
secara online tanpa harus datang langsung ke lokasi. Dengan adanya aplikasi berbasis web
1n1, proses penyampaian informasi menjadi lebih cepat, efisien, serta dapat diakses kapan

saja dan dimana saja oleh pelanggan.

2.5 Metode Waterfall

Metode Waterfall merupakan salah satu metode dalam Software Development Life
Cycle (SDLC) yang digunakan dalam pengembangan sistem mformasi secara sistematis dan
berurutan. Metode 1m1 dikenal sebagalr model sekuensial linier, dimana setiap tahapan harus
diselesaikan terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya [25]. Model Waterfall
merupakan model klasik yang banyak digunakan dalam pengembangan perangkat lunak ka-
rena memiliki alur yang terstruktur dan terdokumentasi dengan baik.

Setiap tahapan dalam metode 1n1 saling berkaitan, dimana hasil dari satu tahap akan
menjadi masukan bagi tahap selanjutnya [26]. Dengan pendekatan yang terstruktur, metode
in1 memudahkan pengembang dalam melakukan perencanaan dan pengendalian proses
pengembangan sistem. Oleh karena 1tu, metode Waterfall cocok digunakan pada pengem-

bangan sistem yang memiliki kebutuhan yang jelas dan tidak sering mengalami perubahan.

{ Requirements
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Gambar 2. 4 Metode Waterfall [23]
Berdasarkan Gambar 2.4, terlihat bahwa setiap tahapan dalam metode Waterfall dil-

akukan secara bertahap dan sistematis. Adapun tahapan-tahapan dalam metode Waterfall
adalah sebagai berikut [23]:
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1. Analisis Kebutuhan (Requirement Analysis)

Tahap analisis kebutuhan merupakan tahap awal dalam pengembangan sistem yang ber-

tuyjuan untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna secara menyeluruh. Proses in1 dil-

akukan melalu1 observasi, wawancara, serta studi pustaka untuk memperoleh informasi

yang akurat. Hasil dar1 tahap i1 akan menjadi dasar dalam perancangan sistem pada
tahap selanjutnya.
2. Perancangan Sistem (System Design)

Tahap perancangan sistem dilakukan berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah

diperoleh. Pada tahap in1 dilakukan perancangan struktur sistem, database, serta

antarmuka sistem yang akan digunakan. Perancangan ini bertujuan untuk memberikan
gambaran menyeluruh mengenai sistem yang akan dikembangkan.
3. Implementasi (Implementation)

Tahap implementas: merupakan proses penerjemahan desain sistem ke dalam bentuk

kode program sehingga sistem dapat dijalankan sesuai dengan kebutuhan yang telah

dirancang sebelumnya.
4. Pengujian ({esting)

Tahap pengujan dilakukan untuk memastikan bahwa sistem yang telah dibangun dapat

berjalan dengan baik serta sesuai dengan kebutuhan pengguna. Proses im1 dilakukan un-

tuk menemukan kesalahan atau bug pada sistem sebelum digunakan.
5. Pemeliharaan (Maintenance)

Tahap pemeliharaan dilakukan untuk memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan

pada tahap sebelumnya serta melakukan pengembangan lebih lanjut terhadap sistem

sesual kebutuhan pengguna.

Pada penelitian 1n1, metode Waterfall digunakan sebagai acuan dalam proses pengem-
bangan sistem monitoring status perbaikan secara terstruktur dan sistematis. Namun, tahapan
yang dilakukan hanya sampai pada tahap pengujian (zesting) dan tidak mencakup tahap
pemeliharaan (maintenance). Hal 1n1 disebabkan karena penelitian berfokus pada pengem-
bangan sistem dalam skala terbatas serta adanya keterbatasan waktu penelitian, sementara
tahap pemeliharaan umumnya dilakukan setelah sistem digunakan dalam jangka waktu ter-
tentu dan memerlukan evaluasi lanjutan terhadap performa sistem. Penerapan metode Wa-
terfall dalam penelitian 1n1 meliputi tahap analisis kebutuhan untuk mengidentifikasi perma-
salahan serta kebutuhan sistem terkait momnitoring perbaikan dan pengiriman notifikasi
kepada pelanggan, tahap perancangan sistem untuk menyusun wuse case diagram, database,
dan tampilan antarmuka, tahap implementasi1 untuk membangun sistem sesuai dengan desain

yang telah dirancang, serta tahap pengujian untuk memastikan bahwa seluruh fitur, seperti

13

© Karya Dilindungi UU Hak Cipta

1. Dilarang menyebarluaskan dokumen tanpa 1zin.

2. Dilarang melakukan plagiasi.

3. Pelanggaran diberlakukan sanksi sesuai peraturan UU Hak Cipta.



pembaruan status perbaikan dan pengiriman notifikasi WhatsApp, dapat berjalan dengan
baik. Dengan menggunakan metode Waterfall, proses pengembangan sistem menjadi lebih

terarah dan terdokumentasi secara sistematis.

2.6 Unified Modelling Language (UML)

Unified Modeling Language (UML) merupakan suatu bahasa pemodelan yang
digunakan untuk merancang, memvisualisasikan, serta mendokumentasikan sistem
perangkat lunak. UML digunakan sebagai alat bantu dalam proses perancangan sistem agar
struktur, alur, serta interaksi dalam sistem dapat digambarkan secara jelas dan mudah dipa-
hami oleh pengembang maupun pihak terkait [27]. UML memaliki berbagai jenis diagram
yang dapat digunakan untuk menggambarkan sistem dar1 berbagai sudut pandang, seperti
struktur sistem, perilaku sistem, serta interaksi antar komponen dalam sistem. Dalam UML
versi terbaru terdapat berbagal macam diagram, namun dalam pengembangan sistem infor-
mas1 umumnya digunakan beberapa diagram utama seperti Use Case Diagram, Activity Di-
agram, Class Diagram, dan Sequence Diagram |28]. Penggunaan UML dalam perancangan
sistem sangat penting karena dapat membantu dalam memahami kebutuhan sistem secara
lebih terstruktur, mengurangi kesalahan dalam pengembangan, serta mempermudah komu-
nikasi antara pengembang dengan pengguna sistem. Dengan adanya UML, proses pengem-
bangan sistem menjadi lebih sistematis dan terarah. Pada penelitian i1, UML digunakan
sebagai alat bantu dalam merancang sistem monitoring status perbaikan berbasis web pada
Advance Service Center Medan. Diagram yang digunakan dalam penelitian in1 meliputi Use
Case Diagram dan Activity Diagram untuk menggambarkan interaksi pengguna serta alur

proses dalam sistem.

2.6.1 Use Case Diagram

Use Case Diagram merupakan salah satu diagram dalam Unified Modeling Lan-
guage (UML) yang digunakan untuk menggambarkan hubungan antara aktor (pengguna)
dengan sistem serta fungsi-fungsi yang tersedia dalam sistem. Diagram ini menunjukkan
bagaimana pengguna berinteraksi dengan sistem serta layanan apa saja yang dapat diakses
oleh pengguna [27]. Use Case Diagram berfungsi untuk memberikan gambaran umum
mengenai sistem dar1 sudut pandang pengguna. Dalam diagram mi, aktor digambarkan se-
bagai pihak yang berinteraksi dengan sistem, sedangkan use case menggambarkan aktivitas
atau fungsi yang dapat dilakukan oleh aktor tersebut. Dengan adanya diagram ini, pengem-
bang dapat memahami kebutuhan sistem secara lebih jelas serta mengetahu interaksi antara

pengguna dan sistem sebelum sistem diimplementasikan [28]. Dalam Use Case Diagram
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terdapat beberapa komponen utama yang digunakan, berikut penjelasan mengenai kompo-
nen Use Case dapat dilihat pada tabel 2.1.
Tabel 2. 1 Komponen Use Case Diagram [29]

Simbol Nama Penjelasan

# Aktor (Actor) Aktor adalah entitas di luar sistem yang ber-
interaksi langsung dengan sistem, bisa berupa

manusia atau sistem lain. Aktor merepresentasi-

kan peran, bukan individu.

Use Case Use case adalah fungsionalitas atau layanan

Q _ ) yang disediakan oleh sistem untuk aktor. Bi-
asanya ditulis dalam bentuk kata kerja yang

menggambarkan aktivitas.

Asosiasi (4sso- | Hubungan antara aktor dengan use case yang
ciation) menunjukkan adanya interaksi atau komunikasi

antara keduanya.

Include (Uses) Relasi yang menunjukkan bahwa suatu use case
nns fl ¥ selalu membutuhkan use case lain sebagai ba-

gian dar1 prosesnya (wajib dijalankan).

s uSes»

Extend Relasi yang menunjukkan bahwa suatu use case

<<extend>> < dapat diperluas oleh use case lain dalam kondisi
tertentu (opsional).

Generalization | Hubungan pewarisan antara aktor atau wuse case,

= dimana satu elemen merupakan turunan dari el-

emen yang lebih umum.

Sebagai contoh, dapat dilihat dar1 gambar 2.5, Use Case Diagram menggambarkan
interaksi antara dua aktor utama yaitu admin bengkel dan pengunjung. Admin bengkel meru-
pakan pihak yang memiliki hak akses terhadap pengelolaan sistem, sedangkan pengunjung
merupakan pengguna yang dapat mengakses layanan yang tersedia dalam sistem. Use Case
Diagram tersebut digunakan sebagai dasar dalam pengembangan sistem, khususnya dalam
menentukan kebutuhan fungsional sistem. Setiap use case yang terdapat pada diagram akan

diyjadikan acuan dalam perancangan fitur-fitur yang akan dumplementasikan pada sistem.

15

© Karya Dilindungi UU Hak Cipta

1. Dilarang menyebarluaskan dokumen tanpa 1zin.

2. Dilarang melakukan plagiasi.

3. Pelanggaran diberlakukan sanksi sesuai peraturan UU Hak Cipta.



Pada diagram tersebut, admin bengkel dapat melakukan beberapa aktivitas sepert1 /ogin,
membuat tagihan perbaikan, memperbaru1i data sparepart, serta menambahkan data
sparepart. Sementara 1tu, pengunjung dapat melakukan registrasi, /ogin, melakukan
pemesanan jasa perbaikan, melakukan pembayaran perbaikan, melakukan pemesanan

sparepart, serta melakukan pembayaran dan mencetak tagihan transaksi
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Gambar 2. 5 Use Case Diagram [30]

Pada penelitian in1, Use Case Diagram digunakan sebagai acuan dalam mengidenti-
fikas1 kebutuhan fungsional sistem momnitoring status perbaikan serta menggambarkan in-
teraksi antara pengguna dengan sistem yang akan dikembangkan. Selain 1tu, diagram 1n1 juga
membantu dalam memahami alur penggunaan sistem secara lebih jelas. Dengan demikian,

proses perancangan sistem dapat dilakukan secara lebih terstruktur dan sistematis.

2.6.2 Activity Diagram

Activity Diagram merupakan salah satu diagram UML yang digunakan untuk meng-
gambarkan alur aktivitas atau proses dalam suatu sistem. Diagram 1m1 menunjukkan urutan
kegiatan yang terjadi, mulai dar1 awal hingga akhir proses secara terstruktur sehingga memu-
dahkan dalam memahami alur kerja sistem [27]. Activity Diagram berfungsi untuk memvis-
ualisasikan proses bisnis atau alur kerja sistem secara lebih detail. Dalam diagram 1ni, setiap

aktivitas digambarkan secara berurutan sehingga memudahkan dalam memahami bagaimana
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suatu proses berjalan dalam sistem [28]. Dengan menggunakan Activity Diagram, pengem-
bang dapat mengetahui langkah-langkah yang terjadi dalam sistem serta hubungan antar ak-
tivitas. Hal 1m1 sangat membantu dalam menganalisis dan merancang sistem agar berjalan
sesual dengan kebutuhan pengguna. Dalam Acrivity Diagram terdapat beberapa komponen
utama yang digunakan, berikut penjelasan mengenai komponen Activity Diagram dapat
dilihat pada tabel 2.2

Tabel 2. 2 Komponen Activity Diagram [29]

Simbol Nama Penjelasan

Initial Node Menunjukkan titik awal dimulainya suatu proses

(Start) atau aktivitas dalam sistem.

Final Node Menunjukkan titik akhir dar suatu proses atau

© (End) aktivitas.

Activity / Action | Menunjukkan suatu aktivitas atau proses yang

[ \ dilakukan dalam sistem.

Decision Digunakan untuk menunjukkan percabangan
<> berdasarkan kondisi tertentu (ya/tidak).
Control Flow Menunjukkan aliran atau urutan proses dari satu
»

aktivitas ke aktivitas lainnya.

Fork Digunakan untuk memecah satu alur akfivitas

;l menjad1 beberapa alur yang berjalan secara par-

alel (bersamaan).

Join (Peng- Digunakan untuk menggabungkan beberapa

» | gabungan) alur aktivitas paralel menjadi satu alur kembali.

Sebagai contoh dapat dilihat pada gambar 2.6, pada sistem informasi layanan perbai-
kan bengkel berbasis web terdapat Activity Diagram yang digunakan, yaitu Activity Diagram
untuk proses pemesanan jasa perbaikan. Activity Diagram pemesanan jasa perbaikan meng-

gambarkan alur pengguna dalam melakukan pemesanan layanan mulai dar1 proses /ogin
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hingga memilih layanan yang diinginkan, diagram tersebut menunjukkan tahapan aktivitas

yang dilakukan secara berurutan serta keputusan yang terjadi dalam setiap proses.
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Gambar 2. 6 Activity Diagram Pemesanan Jasa Perbaikan [30]

Dengan demikian, Activity Diagram pada penelitian 1m1 digunakan untuk menggam-
barkan alur proses dalam sistem monitoring status perbaikan serta sebagai acuan dalam
perancangan dan pengembangan sistem yang akan dibangun. Diagram 11 membantu penelifi
dalam memahami urutan proses yang harus dumplementasikan serta hubungan antar aktivi-
tas dalam sistem, sehingga setiap tahapan proses dapat dirancang secara jelas dan terstruktur.
Selain 1tu, Activity Diagram juga digunakan sebagai dasar dalam menentukan kebutuhan
fungsional sistem, sehingga proses perancangan sistem dapat dilakukan secara lebih sistema-

t1s dan sesuai dengan kebutuhan yang telah diidentifikasi.

2.7  Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan suatu model atau diagram yang
digunakan untuk merancang basis data dengan menggambarkan hubungan antar entitas da-
lam suatu sistem. £RD digunakan untuk memperlihatkan relasi antar objek atau data yang

saling berhubungan sehingga memudahkan dalam memahami struktur data yang akan
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dibangun [31]. Dengan menggunakan ERD, perancang sistem dapat menentukan tabel,

atribut, serta hubungan antar data secara jelas sebelum sistem dumplementasikan.

ERD juga berfungsi sebagai alat untuk memodelkan kebutuhan data secara visual
sehingga mempermudah dalam proses pengembangan sistem berbasis database. Dalam
perancangannya, ERD menggambarkan entitas sebagai objek utama, atribut sebagai karak-
teristik dar1 entitas, serta hubungan (relationship) yang menghubungkan antar entitas [32].
Dengan adanya ERD, struktur database dapat dirancang secara lebih terorganisir dan men-
gurangi kesalahan dalam pengolahan data. Hal in1 sejalan dengan penelitian yang menya-
takan bahwa ERD mampu memberikan gambaran yang jelas mengenai struktur data serta
hubungan antar entitas sehingga mempermudah dalam proses pengembangan sistem [33].

Dalam perancangan Entity Relationship Diagram (ERD), terdapat beberapa kompo-
nen utama yang digunakan untuk menggambarkan struktur dan hubungan data dalam sistem.
Komponen-komponen tersebut saling berhubungan satu sama lain sehingga membentuk
suatu model database yang utuh dan mudah dipahami. Adapun komponen utama dalam ERD
adalah sebagai berikut [32] :

1. Enfitas, merupakan objek utama dalam sistem yang memiliki data dan akan disimpan
dalam database. Entitas dapat berupa manusia, tempat, atau objek lain yang memiliki
peran penting dalam sistem, seperti pelanggan, data perbaikan, atau teknisi.

2. Atribut, merupakan karakteristik atau mformasi yang dimiliki oleh suatu entitas. Atribut
digunakan untuk menjelaskan detail dar entitas, seperti nama, ID, alamat, atau tanggal.

3. Relasi, merupakan hubungan antar entitas yang menunjukkan keterkaitan antara satu en-
titas dengan entitas lainnya dalam sistem.

4. Kardmalitas, merupakan konsep yang menunjukkan jumlah hubungan antar entitas, sep-
ert1 one-to-one, one-to-many, dan many-to-many.

Penggunaan £RD dalam perancangan sistem informasi sangat penting karena dapat
membantu dalam menggambarkan struktur database secara sistematis dan mudah dipahami.
ERD digunakan sebagai dasar dalam pembuatan database sehingga hubungan antar tabel
dapat dirancang dengan baik. Selain itu, ERD juga mempermudah pengembang dalam
melakukan implementas: sistem karena struktur data sudah tergambar dengan jelas sejak
awal perancangan [34].

Untuk memperjelas bentuk Entity Relationship Diagram (ERD), simbol dasar yang
digunakan dapat dilihat pada tabel 2.3.
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Tabel 2. 3 Komponen ERD [35]

Simbol

Nama

Penjelasan

Entitas

Entitas (Entity)

Enfitas adalah objek atau konsep yang dapat di-
identifikasi dan memiliki data untuk disimpan
dalam basis data. Biasanya direpresentasikan
dalam bentuk persegi panjang dan diber1 nama

sesual objeknya.

Atribut (Artrib-

ute)

Atribut adalah karakteristik atau properti dari

suatu  enfitas digunakan  untuk

yang
mendeskripsikan enfitas tersebut, seperti nama,

alamat, atau ID.

Relasi (Rela-

Relasi adalah hubungan yang menghubungkan

tionship) dua atau lebih entitas dalam suatu basis data.

0 Relasi biasanya diberi nama sesuai hubungan
yang terjadi.

Garis (Con- Garis digunakan untuk menghubungkan entitas

nector) dengan atribut serta menghubungkan entitas

dengan relasi dalam ERD.

Selain simbol dasar, contoh penerapan FRD dalam suatu sistem dapat dilihat pada

Gambar 2.7 berikut. Berdasarkan Gambar 2.7, Entity Relationship Diagram (ERD) meng-

gambarkan hubungan antar entitas yang terdapat dalam suatu sistem. Pada diagram tersebut,

entitas ditunjukkan dengan bentuk persegi panjang, sepert1 entitas Siswa, Kelas, Guru, dan

Mata Pelajaran. Setiap entitas memiliki atribut yang digambarkan dengan bentuk elips, sep-

ert1 ID siswa, Nama siswa, ID kelas, dan atribut lainnya yang menjelaskan karakteristik

dar1 masing-masing entitas. Selam itu, hubungan antar enfitas ditunjukkan dengan relasi

yang digambarkan menggunakan bentuk belah ketupat, seperti relas1 memiliki, belajar, wali,

dan mengajar. Relasi tersebut menunjukkan keterkaitan antar entitas dalam sistem. Diagram

i1 juga menunjukkan adanya keterhubungan antar data yang disusun secara terstruktur se-

hingga memudahkan dalam memahami alur data dalam sistem.
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Gambar 2. 7 Contoh Penerapan ERD [33].

Pada penelitian 11, ERD digunakan untuk merancang struktur database pada sistem
monitoring status perbaikan berbasis web di Advance Service Center Medan. ERD
digunakan untuk menggambarkan hubungan antara entitas sepert1 data pelanggan, data per-
baikan, serta status perbaikan yang saling berhubungan dalam sistem. Dengan adanya ERD,

perancangan database menjadi lebih terstruktur sehingga sistem yang dikembangkan dapat
berjalan dengan lebih efektif dan efisien.

2.8 Figma

Figma merupakan salah satu tools desain berbasis cloud yang digunakan untuk
merancang tampilan antarmuka (UJ) dan pengalaman pengguna (UX). Figma dapat
digunakan secara langsung melalu1 browser tanpa perlu instalasi serta mendukung ko-
laborasi secara real-time antar tim dalam proses desain [36]. Selam 1tu, Figma juga banyak

digunakan dalam pembuatan desain aplikas1 maupun website karena kemudahan
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penggunaannya serta fleksibilitas yang dimiliki. Figma memuiliki berbagai fitur yang men-
dukung proses perancangan UI/UX secara efektif. Fitur utama yang dimiliki Figma antara
lain pembuatan desain berbasis vektor, pembuatan wireframe, serta prototyping yang
digunakan untuk mensimulasikan interaksi antar halaman sebelum sistem dikembangkan
[37]. Selain 1tu, Figma juga memiliki fitur kolaborasi secara real-time yang memungkinkan
beberapa pengguna bekerja dalam satu proyek secara bersamaan, serta fitur shandoff yang
memudahkan pengembang dalam mengimplementasikan desain ke dalam sistem [36].

Dengan adanya fitur-fitur tersebut, Figma mampu meningkatkan efisiensi dan kualitas dalam

proses perancangan sistem. Tampilan antarmuka Figma dapat dilihat pada gambar 2.8.

Higher-quality o 2 s T
results, faster

N iy

......

How our Al writer works

Gambar 2. 8 Tampilan Antarmuka Figma [38]

Pada penelitian 11, Figma digunakan sebagai rools dalam merancang tampilan
antarmuka sistem monitoring status perbaikan berbasis web pada Advance Service Center
Medan. Proses perancangan dilakukan mula1 dar1 pembuatan wireframe, prototype, hingga
desain akhir sistem yang akan digunakan. Dengan menggunakan Figma, diharapkan tampi-
lan sistem yang dihasilkan lebih menarik, mudah digunakan, serta sesuai dengan kebutuhan
pengguna sehingga dapat meningkatkan kualitas sistem yang dikembangkan.

2.9 PIECES

PIECES merupakan suatu model analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi
permasalahan dalam sistem secara spesifik sehingga dapat membantu dalam menentukan
kebutuhan sistem yang akan dikembangkan. Metode in1 berfungsi untuk menemukan pokok
permasalahan yang terdapat pada sistem yang sedang berjalan serta memberikan solusi da-

lam pengembangan sistem yang lebih baik. Model PIECES digunakan untuk menganalisis
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sistem berdasarkan beberapa aspek penting guna meningkatkan kualitas sistem informasi.

Model PIECES terdir1 dar1 enam aspek utama yaitu [39].

1. Performance (Kinerja)
Kinerja sistem berkaitan dengan kemampuan sistem dalam memproses data dan
menghasilkan output. Kinerja juga berperan dalam menilar kemungkinan peningkatan
suatu prosedur serta mengawasi keandalan sistem dalam mencapai tujuan yang di-
inginkan. Dalam sistem yang masih berjalan secara manual, proses pencarian data dan
pembuatan laporan sering kali membutuhkan waktu yang lama sehingga kurang efisien.

2. Information and Data (Informasi dan Data)
Aspek informasi berkaitan dengan kualitas informasi yang dihasilkan oleh sistem. Infor-
masi1 digunakan untuk memberikan penilaian terhadap prosedur yang sedang berjalan
serta menentukan apakah perlu dilakukan perbaikan atau peningkatan kualitas informasi.
Sistem yang kurang baik biasanya menyebabkan terjadinya miskomunikasi serta infor-
masi yang tidak akurat dan tidak tepat waktu

3. Economics (Ekonomi)
Aspek ekonomi digunakan untuk menilai biaya yang dikeluarkan serta manfaat yang di-
peroleh dar1 sistem. Dalam hal 1n1, sistem yang baik adalah sistem yang mampu menekan
biaya operasional serta meningkatkan nilai guna dari sistem tersebut. Biaya operasional
yang tinggi menunjukkan bahwa sistem belum berjalan secara optimal.

4. Control and Security (Pengendalian dan Keamanan)
Pengendalian berkaitan dengan kemampuan sistem dalam mengontrol dan mengawasi
jalannya proses. Sistem harus mampu meminimalkan kesalahan serta mencegah ter-
jadinya kecurangan. Pengendalian yang baik akan membantu dalam mendeteks1 perma-
salahan serta meningkatkan kualitas sistem secara keseluruhan.

5. Efficiency (Efisiensi)
Efisiensi berkaitan dengan penggunaan sumber daya dalam menjalankan sistem. Sistem
yang efisien mampu meningkatkan kinerja operasional dengan penggunaan waktu dan
tenaga yang lebih minimal. Perbaikan sistem diperlukan agar proses yang berjalan men-
jadi lebih cepat dan efektif dibandingkan sistem sebelumnya.

6. Service (Pelayanan)
Aspek pelayanan berkaitan dengan kemampuan sistem dalam memberikan layanan
kepada pengguna. Sistem yang baik harus mampu meningkatkan kualitas pelayanan se-
hingga pengguna dapat memperoleh informasi dengan cepat dan tepat. Pelayanan yang
kurang baik akan menyebabkan keterlambatan dalam memperoleh hasil yang dibutuhkan.
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Metode PIECES pada penelitian 1m1 digunakan untuk menganalisis permasalahan
yang terdapat pada sistem service center yang masih berjalan secara manual. Analisis dil-
akukan pada seftiap aspek PIFCES untuk mengidentifikasi kelemahan sistem, seperti
keterlambatan dalam pencarian data, ketidaktepatan informasi, serta kurang optimalnya pe-
layanan kepada pelanggan. Hasil dar1 analisis PIECES 1n1 nantinya akan digunakan sebagai
dasar dalam menentukan kebutuhan sistem serta merancang solusi berupa sistem informasi

monitoring berbasis website yang dilengkapi1 dengan notifikas1 WhatsApp.

2.10 Black-box Testing

Black Box Testing merupakan salah satu metode pengujian perangkat lunak yang
berfokus pada pengujian fungsi sistem tanpa melihat struktur internal atau kode program.
Pengujian 1 dilakukan dengan cara memberikan inpur pada sistem dan kemudian
mengamati output yang dihasilkan, apakah sudah sesuai dengan yang diharapkan [23].
Metode Black Box Testing digunakan untuk memastikan bahwa setiap fungsi dalam sistem
berjalan dengan baik sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pengujian ini dilakukan berdasar-
kan spesifikasi sistem yang telah dirancang sebelumnya, sehingga dapat diketahui apakah
sistem telah memenuhi kebutuhan yang diinginkan [20].

Dalam pengujian Black Box, penguj tidak perlu mengetahu1 bagaimana sistem
dibangun secara mternal, melainkan hanya berfokus pada hasil yang diberikan oleh sistem.
Hal 11 membuat metode 1m1 mudah digunakan serta efektif dalam menemukan kesalahan
pada fungsi sistem |26]. Pengujian Black Box biasanya dilakukan dengan beberapa teknik,
sepertl pengujian input data, validasi form, serta pengujian output sistem. Tujuan utama dari
pengujian ini adalah untuk memastikan bahwa sistem dapat berjalan sesuai dengan yang
diharapkan dan bebas dar1 kesalahan yang dapat mengganggu pengguna [23]. Berikut meru-
pakan contoh hasil pengujian menggunakan metode Black Box Testing. Berdasarkan tabel
2.4, pengujian Black Box dilakukan dengan menguj beberapa fungsi sistem seperti /ogin,
pengelolaan data pengguna, dan manajemen modul. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
seluruh fungsi sistem berjalan dengan baik sesuai dengan yang diharapkan [40].

Tabel 2. 4 Hasil Pengujian Black Box Testing

No Form Pengujian Keterangan
1 | Login Login menggunakan 1d pengguna | Sukses
dan password
2 | Pengguna Menyimpan data pengguna Sukses
Mengedit data pengguna Sukses
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Menghapus data pengguna Sukses
3 | Management User Menentukan hak akses berdasarkan | Sukses
level pengguna
4 | Modul Upload modul Sukses
Edit modul Sukses
Download modul Sukses

Pada penelitian 1n1, metode Black Box Testing digunakan untuk menguji fungsi-
fungsi utama pada sistem informasi monitoring perbaikan berbasis website yang dikem-
bangkan. Pengujian dilakukan pada fitur-fitur seperti pengelolaan data perbaikan, proses
monitoring status perbaikan, serta pengiriman notifikas1 WhatsApp kepada pelanggan. Hasil
dar1 pengujian 1 digunakan untuk memastikan bahwa seluruh fungsi sistem telah berjalan
sesual dengan kebutuhan yang telah ditenfukan dan dapat digunakan dengan baik oleh

pengguna.

2.11 User Acceptance Testing (UAT)

User Acceptance Testing (UAT) merupakan metode pengujian perangkat lunak yang
dilakukan oleh pengguna akhir (end user) untuk memastikan bahwa sistem yang dikem-
bangkan telah sesuai dengan kebutuhan pengguna. UAT digunakan untuk mengukur kualitas
sistem serta mengetahw tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem yang telah dibangun.
Pengujian 11 berfokus pada pengalaman pengguna dalam menggunakan sistem secara lang-
sung sehingga dapat diketahui apakah sistem telah memenuhi kebutuhan dan harapan
pengguna [41].

Metode UAT digunakan untuk mengevaluasi efektivitas sistem dar1 perspektif
pengguna, termasuk aspek kemudahan penggunaan, kelengkapan fitur, serta tingkat kepua-
san pengguna terhadap sistem. Pengujian i dilakukan dengan melibatkan beberapa re-
sponden sebagai pengguna sistem yang akan memberikan penilaian berdasarkan pengala-
man mereka saat menggunakan sistem tersebut [42]. Berikut adalah tahapan-tahapan dalam
melakukan UAT [41] :

1. Perencanaan UAT (UAT Planning), yaitu menyusun rencana pengujian yang mencakup
tujuan, ruang lingkup, serta pihak yang terlibat dalam proses pengujian.

2. Penyusunan Pertanyaan Pengujian (Preparing Test Questions), yaitu menyusun instru-
men pengujian berupa kuesioner yang akan digunakan untuk mengukur tingkat pen-

erimaan pengguna terhadap sistem.
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3. Pelaksanaan Pengujian (Conducting the Test), yaitu pengguna melakukan pengujian sis-
tem secara langsung dan mengisi kuesioner berdasarkan pengalaman penggunaan sis-
tem.

4. Analisis Hasil Pengujian (4dnalvzing Results), yaitu mengolah hasil kuesioner untuk
mengetahui tingkat penerimaan sistem serta menarik kesimpulan dar1 hasil pengujian
yang telah dilakukan.

Dalam pelaksanaan UA7, metode pengumpulan data yang digunakan adalah
kuesioner dengan menggunakan skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur ting-
kat kepuasan pelanggan berdasarkan kategori nila1 tertentu. Hasil penilaian dari1 responden
kemudian diolah menjadi nilai persentase untuk mengetahui tingkat penerimaan sistem [41].
Selanjutnya, hasil persentase tersebut diinterpretasikan ke dalam kriteria penilaian tertentu,
sepertl yang ditunjukkan pada tabel 2.5. Kriteria tersebut digunakan untuk mengelompokkan
hasil penilaian pengguna ke dalam kategor: tidak baik, kurang baik, cukup, baik, dan sangat
baik berdasarkan rentang persentase yang diperoleh.

Tabel 2. 5 Skala Likert

% Jumlah Skor Kriteria
20,00% - 36,00% Tidak Baik
36,01% - 52,00% Kurang Baik
52,01% - 68,00% Cukup
68,01% - 84,00% Baik

84,01% - 100% Sangat Baik

Pada penelitian i1, metode User Aceeptance Testing (UAT) digunakan untuk mengukur
tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem informasi monitoring service berbasis website
yang telah dikembangkan. Pengujian dilakukan dengan melibatkan pengguna service center
sebagai responden yang diminta untuk mencoba sistem serta mengisi kuesioner berdasarkan
pengalaman penggunaan sistem. Hasil pengujian im1 digunakan untuk mengetahu1 apakah

sistem telah memenuhi kebutuhan pengguna serta layak untuk diimplementasikan.

2.12  Service Center

Service center merupakan bagian dari1 pelayanan yang berfungsi untuk membantu
pelanggan dalam memenuhi kebutuhan layanan serta menangani keluhan yang disampaikan.
Pada service center, pelanggan dapat menyampaikan keluhan baik secara langsung maupun
tidak langsung. Keluhan tersebut kemudian akan diterima dan ditindaklanjuti oleh pihak
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yang bertanggung jawab agar permasalahan yang dialami pelanggan dapat diselesaikan
dengan baik [43]. Dalam pelaksanaannya, service center menjadi tempat yang terpusat da-
lam menerima berbagai bentuk keluhan pelanggan. Keluhan yang disampaikan dapat berupa
keluhan terhadap pelayanan yang diberikan, fasilitas yang digunakan, maupun kualitas

layanan yang dirasakan pelanggan. Keluhan tersebut dapat disampaikan secara langsung me-

lalu1 komunikasi dengan petugas maupun secara tidak langsung melalui media tertentu yang
disediakan oleh perusahaan [43].

Service center memiliki peran penting dalam proses penanganan keluhan pelanggan.
Setiap keluhan yang diterima akan dicatat dan diteruskan kepada bagian yang terkait untuk
segera ditindaklanjuti. Proses penanganan keluhan dilakukan agar permasalahan yang di-
alami1 pelanggan dapat diselesaikan dengan cepat dan tepat. Penanganan keluhan yang baik
akan memberikan dampak positif terhadap pelanggan karena pelanggan merasa diperhatikan
dan mendapatkan solusi atas permasalahan yang dihadapi [43]. Selain 1tu, service center juga
berfungsi sebagai sarana komunikasi antara pelanggan dan perusahaan. Melalui service cen-
ter, pelanggan dapat memperoleh informasi yang dibutuhkan terkait layanan yang diberikan
oleh perusahaan. Service center juga menjadi penghubung dalam menyampaikan informasi
dar1 perusahaan kepada pelanggan, sehingga komunikasi antara kedua pihak dapat berjalan
dengan baik [43].

Dalam memberikan pelayanan, service center dituntut untuk memberikan pelayanan
yang cepat, tepat, dan sesuai dengan kebutuhan pelanggan. Pelayanan yang tidak sesuai atau
lambat dalam penanganannya dapat menmimbulkan ketidakpuasan pelanggan. Oleh karena
1tu, service center harus mampu memberikan respon yang baik terhadap setiap keluhan mau-
pun kebutuhan pelanggan agar pelayanan yang diberikan dapat berjalan secara optimal [44].
Kualitas pelayanan menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan service center.
Kualitas layanan yang baik akan mempengaruhi tingkat kepuasan pelanggan dalam
menggunakan jasa yang diberikan oleh perusahaan. Semakin baik kualitas pelayanan yang
diberikan, maka semakin tinggi pula tingkat kepercayaan dan kepuasan pelanggan terhadap
perusahaan [45].

Dengan demikian, service center memiliki peran yang sangat penting dalam men-
dukung kegiatan pelayanan perusahaan, terutama dalam menangani keluhan, memberikan
informasi, serta menjaga hubungan yang baik dengan pelanggan. Oleh karena 1tu, pengel-
olaan service center yang baik sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas pelayanan

serta kepuasan pelanggan secara keseluruhan.
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2.13 Advance Service Center

Advance Service Center merupakan layanan purna jual (after sales service) yang
disediakan oleh Advance Digitals sebagai brand elektronik lokal di Indonesia. Service center
in1 berfungsi sebagal tempat penanganan perbaikan, pengecekan, serta klaim garansi ter-
hadap produk-produk Advance Digitals. Advance Service Center 1n1 berlokasi di Komplek
The Enterprise, J1. Kapten Muslim Blok B25, Dwi Kora, Kecamatan Medan Helvetia, Kota
Medan, Sumatera Utara. Lokas1 i1 menjadi tempat berlangsungnya proses pelayanan per-
baikan serta mteraksi antara pelanggan dan pihak service center.

Pada Gambar 2.9 dapat dilihat kondisi Advance Service Center yang digunakan se-
bagai lokasi penelitian. Gambar tersebut menunjukkan area pelayanan yang menjadi tempat
berlangsungnya aktivitas perbaikan, mulai dari penerimaan perangkat hingga proses moni-

toring perbaikan.

/\D\/\NI:E

SZQAVICE CENTER

1\

Gambar 2. 9 Advance Service Center

Dalam operasional sehari-hari, Advance Service Center telah menggunakan sistem
berbasis komputer untuk membantu pengelolaan data perbaikan. Sistem tersebut digunakan
oleh admin untuk mencatat data pelanggan, data perangkat, serta proses perbaikan yang dil-
akukan oleh teknisi. Selain 1tu, sistem juga menyediakan fitur untuk melihat status perbaikan
perangkat. Adapun proses bisnis yang berjalan dimulai ketika pelanggan datang ke service
center dengan membawa perangkat yang mengalami kerusakan. Admin kemudian

melakukan input data pelanggan dan data perangkat ke dalam sistem. Setelah 1tu, perangkat
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diserahkan kepada teknisi untuk dilakukan pengecekan guna mengetahui jenis kerusakan.
Berdasarkan hasil pengecekan, teknisi akan menentukan tindakan perbaikan yang diperlukan
dan memperbaru1 status perbaikan pada sistem.

Selanjutnya, perangkat akan melalui tahap perbaikan hingga selesai. Setelah pros-es
perbaikan selesal, admin akan menginformasikan kepada pelanggan bahwa perangkat sudah
dapat diambil. Namun, penyampaian informasi in1 masth dilakukan secara manual melalui
telepon atau pesan singkat. Pelanggan juga sering kali harus menghubungi pihak service
center untuk menanyakan perkembangan status perbaikan perangkat mereka. Meskipun sis-
tem yang ada telah membantu dalam pengelolaan data perbaikan, sistem ter-sebut belum
memiliki fitur notifikasi otomatis kepada pelanggan ketika terjadi perubahan status perbai-
kan. Hal 1n1 menyebabkan proses penyampaian informasi masih belum efek-tif dan bergan-
tung pada komunikasi manual antara admin dan pelanggan.

Berdasarkan kondisi tersebut, Advance Service Center digunakan sebagai objek
penelitian unfuk mengembangkan sistem informasi monitoring status perbaikan berbasis
web yang dilengkapi dengan notifikast WhatsApp. Sistem yang dikembangkan diharapkan
dapat meningkatkan efektivitas penyampaian informasi serta memberikan kemudahan bagi

pelanggan dalam memperoleh informasi status perbaikan secara cepat dan tepat.
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